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PRAKATA 

Bismillahirrahmanirrahim. Skripsi dengan judul “Aktivitas Antidiare 

Kombinasi Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis angulata L) Dan Ekstrak Daun Jambu 

Biji (Psidium guajava L) Pada Mencit Jantan (Mus musculus L) Serta 

Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi Di SMA” disusun untuk memenuhi 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah dibantu oleh berbagai pihak 

yang telah meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan, saran, nasihat, 
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menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat bersyukur kepada Allah 

SWT. Atas segala nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan yang baik dan dapat diselesaikan 

tepat waktu. Dengan tulus, ikhlas, dan rendah hati penulis menyampaikan terima 

kasih kepada berbagai pihak, yaitu: 

1. Ibu Dra. Lucia Maria Santoso, M.Si. selaku pembimbing skripsi yang telah 
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sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

2. Bapak Dr. Masagus Muhammad Tibrani, M.Si., selaku Koordinator Program 

Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan arahan dan kemudahan 

dalam pengurusan berbagai administrasi selama penulisan skripsi ini juga 

sekaligus sebagai validator LKPD untuk sumbangan pembelajaran pada 

penelitian ini. Bapak Dr. Riyanto, M.Si., selaku dosen reviewer dan dosen 

penguji yang telah banyak memberikan saran dan arahan yang membangun 

untuk perbaikan skripsi. Ibu Dr. Ermayanti, M.Si. sebagai validator LKPD 

untuk sumbangan pembelajaran pada penelitian ini.  

3. Bapak Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Universitas Sriwijaya, Bapak Dr. 

Ketang Wiyono, M.Pd., selaku ketua jurusan PMIPA, dan jajaran dosen 

Pendidikan Biologi, Kak Budi Eko Wahyudi, S.Pd., M.Si, selaku Laboran 
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akademik yang selalu memberikan fasilitas dan kemudahan dalam pengurusan 

administrasi selama skripsi ini. 

4. Ucapan terima kasih penulis khususkan untuk keluarga penulis yaitu orang tua 

penulis Bapak Aipi Syahputra, Mama ruminah dan Bunda Fisa sari, serta 
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Yana Sari yang menjadi partner penelitian yang sudah menemani di kandang 
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AKTIVITAS ANTIDIARE  KOMBINASI EKSTRAK DAUN CIPLUKAN (Physalis 

angulata L) DAN EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L) PADA 

MENCIT JANTAN (Mus musculus L) SERTA SUMBANGANNYA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA 

 

Lidya 

06091282126037 

 

ABSTRAK 

Diare merupakan kejadian buang air besar ditandai dengan feses yang 

lembek sampai cair dengan frekuensi tiga atau lebih dalam 24 jam. Upaya 

pengobatan diare dilakukan untuk mencegah dehidrasi dan memperparah diare. 

Tanaman jambu biji dan tanaman ciplukan berpotensi sebagai antidiare. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antidiare kombinasi ekstrak daun 

ciplukan dan ekstrak daun jambu biji dibanding dosis tunggal dan mengetahui 

variasi dosis paling efektif sebagai antidiare pada mencit jantan. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan 28 ekor mencit yang diinduksi Oleum 

ricini dan selanjutnya diberi perlakuan kontrol positif (Loperamid HCl), kelompok 

negatif (Na-CMC 0,5%), dosis tunggal ekstrak daun ciplukan 400mg/kgBB, dosis 

tunggal ekstrak daun jambu biji 600mg/kgBB dan variasi dosis perbandingan 1:1 , 

1:2, 2:1. Parameter yang dilihat waktu mulai terjadi diare, frekuensi diare, 

konsistensi feses dan lama terjadi diare. Metode analisis menggunakan ANOVA Ral 

Faktorial. Signifikasi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka perlakuan tidak berbeda. 

Apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka perlakuan berbeda nyata. 

Hasil  uji efektivtas antidiare menunjukkan kombinasi ekstrak daun ciplukan dan 

ekstrak daun jambu biji memiliki efektivitas lebih baik dibandingkan dosis tunggal. 

Dosis yang paling efektif sebagai antidiare pada dosis kombinasi 1:1 . Ekstrak daun 

ciplukan dan ekstrak daun jambu biji mengandung  senyawa  tanin, flavonoid, 

alkaloid dan saponin yang  efektif sebagai antidiare.  

Kata Kunci : antidiare, daun ciplukan, daun jambu biji, Oleum ricini 
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angulata L) DAN EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L) PADA 

MENCIT JANTAN (Mus musculus L) SERTA SUMBANGANNYA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMA 

 

Lidya 

06091282126037 

ABSTRACT 

 

Diarrhea is an incident of defecation characterized by soft to liquid feces 

with a frequency of three or more in 24 hours. Treatment efforts for diarrhea are 

carried out to prevent dehydration and worsen diarrhea. Guava and ground cherry 

plants have the potential to be antidiarrheals. This study aims to determine the 

effectiveness of the antidiarrheal combination of ground cherry leaf extract and 

guava leaf extract compared to a single dose and to determine the most effective 

dose variation as an antidiarrheal in male mice. This study used an experimental 

method with 28 mice induced by Oleum ricini and then given positive control 

treatment (Loperamide HCl), negative group (Na-CMC 0.5%), single dose of 

ground cherry leaf extract 400mg/kgBB, single dose of guava leaf extract 

600mg/kgBB and dose variation ratio 1:1, 1:2, 2:1. The parameters observed were 

the onset time of diarrhea, frequency of diarrhea, stool consistency and duration of 

diarrhea. The analysis method used ANOVA Ral Factorial. Significance is greater 

than 0.05 (p>0.05) so the treatment is not different. If the significance is less than 

0.05 (p<0.05) then the treatment is significantly different. The results of the 

antidiarrhea effectiveness test showed that the combination of ground cherry leaf 

extract and guava leaf extract had better effectiveness than a single dose. The most 

effective dose as an antidiarrheal was at a combination dose of 1:1. Ground cherry 

leaf extract and guava leaf extract contain tannin, flavonoid, alkaloid, and saponin 

compounds which are effective as antidiarrheal. 

Keywords: antidiarrhea, ground cherry leaves, guava leaves, Oleum ricini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Diare merupakan kejadian buang air besar ditandai dengan feses yang 

lembek sampai cair (mencret) dengan frekuensi tiga atau lebih dalam 24 jam 

(Andayani, dkk., 2024).  Penyebab diare disebabkan oleh mikroorganisme 

masuk ke saluran cerna, lalu berkembang biak karena telah mampu melewati 

asam lambung. Mikroorganisme akan membentuk racun yang menyebab 

rangsangan pada mukosa usus sehingga menyebabkan hiperperistaltik dan 

terjadilah diare (Prawati & Haqi, 2019).   

Upaya untuk pengobatan diare dilakukan untuk mencegah dehidrasi dan 

memperparah diare (Nuraprilia, dkk., 2023). Ketika diare terjadi disertai gejala 

muntah maka tubuh akan kehilangan banyak cairan dan elektrolit sehingga 

menyebabkan dehidrasi (Anggraini & Kumala, 2022). Jika diare tidak ditangani 

dengan cepat dan tepat maka tubuh akan mengalami dehidrasi, lama kelamaan 

akan parah hingga menyebabkan kematian (Ambari, 2018). 

Angka prevalensi diare di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga 

kesehatan sebesar 6,8 % dan berdasarkan gejala yang pernah dialami sebesar 8 

% (Ramadhina, dkk., 2023). Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

melaporkan jumlah perkiraan kasus sebanyak 94.653 di tahun 2021. Pada tahun 

2022 mengalami penurunan kasus sebanyak 86.008 kasus. Pada tahun 2023 

mengalami peningkatan menjadi 105.978 kasus (BPS SUMSEL, 2024). 

Pengobatan diare dapat diatasi dengan pemberian obat sintetis ataupun 

obat herbal. Penggunaan obat herbal lebih bagus dari pada obat sintetis karena 

obat herbal berasal dari bahan alami sehingga efek sampingnya relatif sedikit 

dari pada obat sintetis (Santosa, dkk., 2023). Obat herbal juga harganya lebih 

murah dan terjangkau di kalangan masyarakat, khasiatnya pun lebih banyak 

dari pada obat sintetis (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Contoh obat sintetis seperti 
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cefixime yang memiliki efek samping berupa ruam kulit, demam, anafilaksis, 

dan anemia hemolitik (Dass, dkk., 2015).  

Ciplukan merupakan tanaman obat yang belum banyak dimanfaatkan 

secara luas. Ciplukan dapat ditemukan di pinggir selokan, pinggiran sawah dan 

kebun (Fajaryanti, 2018). Secara tradisional masyarakat menggunakan 

ciplukan untuk mengobati diare dengan cara merebus daun ciplukan (Hariana, 

2009).  

Ciplukan (Physalis angulata L) terbukti sebagai tanaman yang memiliki 

daya antihiperglikemi, antibakteri, antidiare, antivirus, imunostimulan dan 

imunosupresan, anti-inflamasi, anti-mikroba (Oliveira, dkk., 2020), anti-

oksidan dan analgesik . Daun ciplukan terdapat senyawa aktif saponin, 

flavonoid, alkaloid, tanin, glikosida dan steroid (Setianah, dkk., 2021). Pada 

buah mengandung asam malat, alkaloid, kriptoxantin, vitamin, juga biji 

mengandung elaidic acid  (Gultom, dkk., 2021). Senyawa flavonoid berperan 

sebagai antidiare dengan cara menghambat pelepasan asetilkolin pada saluran 

cerna (Gultom, dkk., 2021). Tanin berperan sebagai antidiare dengan 

menciutkan permukaan usus dan melindungi mukosa usus (Fajrin, 2012). 

Secara tradisional daun jambu biji digunakan untuk mengobati diare. 

Daun jambu biji memiliki senyawa aktif antara lain flavonoid, guayaverin, 

leukosianidin, tanin, minyak atsiri, asam malat, dan asam oksalat. Senyawa 

yang terkandung dalam daun jambu biji seperti flavonoid dapat menghambat 

asetilkolin dan kontraksi usus, tanin dapat mengurangi peristaltik usus, alkaloid 

dan minyak astiri dapat mematikan mikroorganisme di dalam usus 

(Mutmainah, 2022).  

Berdasarkan penelitian (Gultom, dkk., 2021), ciplukan terbukti sebagai 

antidiare pada mencit dengan dosis optimum 400 mg/kgBB. Selanjutnya 

berdasarkan penelitian (Adnyana, dkk., 2004) daun jambu biji terbukti sebagai 

antidiare pada mencit dengan dosis optimum 600 mg/kgBB. Ekstrak ciplukan 

dan daun jambu biji terbukti sebagai antidiare oleh peneliti terdahulu. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti efek kombinasi dari ciplukan dan 
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daun jambu biji. Diharapkan kombinasi ciplukan dan daun jambu biji memiliki 

efek antidiare yang lebih baik dibandingkan efek dari satu tanaman.  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar 

tambahan untuk  materi Biologi di SMA terkait “Keanekaragaman Makhluk 

Hidup dan Peranannya” Fase E kelas X. Tumbuhan ciplukan dan jambu biji 

dapat ditemukan di sekitar peserta didik dan diharapkan tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan. Agar materi mudah 

dipahami oleh peserta didik, materi pembelajaran akan dibuat dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Berdasarkan pernyataan latar belakang di atas,  penelitian yang berjudul 

“Aktivitas Antidiare Kombinasi Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis angulata L) 

dan Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava) Pada Mencit Jantan (Mus 

musculus L) Serta Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi di SMA” akan 

dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak daun ciplukan dan ekstrak daun jambu biji lebih 

efektif sebagai antidiare dibandingkan dosis tunggal? 

2. Berapakah variasi dosis yang paling efektif dari kombinasi ekstrak daun 

ciplukan dan ekstrak daun jambu biji sebagai antidiare? 

3. Apakah LKPD penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran biologi 

di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitas antidiare ekstrak daun ciplukan dan ektrsak daun 

jambu biji dibanding dosis tunggal. 

2. Untuk mengetahui variasi dosis yang paling efektif dari kombinasi ekstrak 

daun ciplukan  dan ekstrak daun jambu biji. 

3. Untuk mengetahui apakah LKPD ini dapat digunakan dalam pembelajaran 

biologi di SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

alternatif antidiare. Hasil ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang disajikan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

1.5 Batasan Masalah 

1. Tanaman ciplukan yang digunakan adalah bagian daun 

2. Tanaman jambu biji yang digunakan adalah bagian daun 

3. Ekstraksi menggunakan metode maserasi 

1.6 Hipotesis 

H0 : 1. Penggunaan kombinasi ekstrak daun ciplukan dan ekstrak daun 

jambu biji tidak memiliki aktivitas antidiare. 

H1 : 1. Penggunaan kombinasi ekstrak daun ciplukan dan ekstrak daun 

jambu biji memiliki aktivitas antidiare. 
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